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ABSTRAK 
 

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak diinginkan karena 
mengganggu dan menurunkan hasil tanamaan budidaya. Tanaman kopi (Coffea sp.) 
adalah salah satu tanaman yang tidak luput dari serangan gulma. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis gulma, jenis gulma yang paling dominan 
pada ketinggian yang berbeda dan hubungan komposisi gulma yang ditemukan 

dengan morfologi tanaman Kopi (Coffea) di Desa Bonjor, Tretep, Temanggung. 
Pengambilan data penelitian ini menggunakan metode kuadran dengan plot 
berukuran 1x1 meter sebanyak 72 plot yang dibagi pada 3 lokasi  pada  kisaran 

ketinggian yang berbeda. Hasil penelitian menunjukan gulma yang ditemukan  
terdiri dari 9 famili yang terdiri dari  20 spesies dengan jumlah individu  total yaitu 

5.218. Gulma yang memiliki nilai kerapatan tertinggi adalah Cyperus rotundus. 
Spesies yang memiliki nilai frekuensi tertinggi pada ketiga lokasi adalah Ageratum 
conyzoides. Indeks nilai penting tertinggi pada lokasi 1, lokasi 2, dan lokasi 3 yaitu 

Ageratum conyzoides 37,481 %, Ageratum conyzoides 45,486 %, dan Cyperus 
rotundus 36,025 %. Pertumbuhan tanaman kopi arabika (Coffea arabika L.) tidak 

hanya ditentukan oleh faktor gulma, namun ada faktor abiotik seperti suhu, pH, 
kelembapan udara, dan intensitas cahaya. 

 

Kata kunci : Gulma, Kopi Arabika, Plot, Vegetasi. 

 

 

 

 

 



 
 

 vi   
  

MOTTO 
 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatiku tidak akan pernah 

menjadi takdirku, dan apa yang di takdirkan bagiku tidak akan melewatiku” 

(Umar bin Khattab) 

 

 

“Ketika kita mendapat suatu keberuntungan, percayalah disitu ada doa orangtua 

yang terkabul” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan tanaman 

budidaya atau merugikan kepentingan manusia sehingga manusia berusaha untuk 

mengendalikannya (Sembodo, 2010). Jenis gulma meliputi gulma rumput (grasses), 

gulma golongan tekian (seedges) dan gulma golongan berdaun lebar (broad leaves). 

Gulma merupakan salah satu faktor yang menghambat pertumbuhan tanaman selain 

faktor alam, genetik dan budidaya tanaman (Kilkoda et. al., 2015). Gangguan gulma 

dapat menyebabkan tanaman kerdil, daun-daun menguning dan produksi rendah 

(Najiyati dan Danarti, 2003).  

Beberapa kerugian yang disebabkan serangan gulma antara lain: menghambat 

pertumbuhan dan menurunnya hasil tanaman akibat persaingan dalam mendapatkan 

unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh; menurunkan kualitas hasil tanaman; 

sebagai tanaman inang bagi hama dan penyakit; dapat menimbulkan keracunan bagi 

tanaman pokok yang dikenal sebagai alelopati dan mempersulit pekerjaan di 

lapangan (Wibowo, 2006; Umiyati dan Kurniadie, 2016).  

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu tanaman yang tidak luput 

dari serangan gulma. Tanaman kopi (Coffea sp.) termasuk ke dalam famili 

Rubiaceae. Menurut Arief, Wirawan, Taringan, Sarangih dan Rahmadani (2011), 

dimana kopi merupakan komoditi penting dalam bidang perkebunan seiring 

meningkatnya permintaan konsumsi kopi dunia. Secara popular kita mengenal
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2 jenis kopi, yaitu kopi Robusta dan kopi Arabika. Sekitar 95 % tanaman kopi di 

Indonesia terdiri dari kopi Robusta, sedangkan sisanya berupa kopi Arabika 

(Mudrig, 2007).  Menurut Prastowo, Karmawati, Rubijo, Siswanto, Indrawanto dan 

Munarso (2010), kopi Arabika memiliki daya produksi yang rendah, siklus 

pertumbuhan yang lebih lama dibanding dengan jenis lain, dan pemeliharaannya 

yang tergolong rumit. Namun kopi Arabika ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 

Kopi ini banyak tumbuh pada dataran tinggi yang memiliki musim kering dan 

penghujan dengan ketinggian sekitar 1000-1750 mdpl (Najiyati dan Danarti, 2004). 

Pada tahun 2010, di provinsi Jambi tercatat kerugian hasil pada komoditi 

Kopi (Coffea sp) disebabkan oleh gulma Mikania sebesar Rp. 38.110.500,00 

dengan luas serangan 757,5 ha, Imperata cylindrical sebesar Rp. 59.971,500,00 

dengan luas serangan 1.086 ha, Paspalum conjuggatum sebesar Rp. 43.416.599,00 

denfan luas serangan 1.149,9 ha (Ditjenbun, 2013). Menurut Timbal (2020), 

perkebunan kopi di Dataran Gayo juga menurun kualitasnya karena adanya 

serangan gulma.  

Temanggung merupakan salah satu daerah penghasil kopi terbesar di provinsi 

Jawa Tengah. Desa Bonjor terletak di lereng Gunung Prau dengan ketinggian tanah 

rata-rata 1.157m dpl dengan suhu antara 18 oC-29 oC. Lahan kopi Arabika di desa 

Bonjor ini paling luas diantara desa lain di Kecamatan Tretep yaitu 25 hektare, 

namun hasil produksinya masih tergolong sedikit. Padahal desa Bonjor ini sangat 

berpotensi untuk menghasilkan kopi arabika yang lebih banyak mengingat lahannya 

masih luas dan sangat cocok untuk menanam kopi arabika dengan kualitas yang 

bagus.  
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, terdapat beberapa jenis gulma yang 

ada di sekitar tanaman kopi namun para petani kurang memahami adanya gulma 

yang tumbuh tersebut. Sehingga para petani membiarkan gulma menempel maupun 

tumbuh di sekitar tanaman kopi, meskipun hal ini dapat mempengaruhi penurunan 

hasil panen nantinya. Salah satu penelitian gulma di Temanggung yaitu “kapasitas 

tampung gulma dibawah tegakan perkebunan kopi berdasarkan ketinggian lokasi di 

Kabupaten Temanggung” oleh Bella tahun 2022, menyatakan bahwa ditemukan 25 

spesies gulma pada perkebunan kopi pada ketinggian 500-1.000 mdpl dan 27 

spesies gulma pada ketinggian 1.000-1.450 mdpl. 

Analisis vegetasi gulma penting dipelajari untuk mengetahui komposisi dan 

struktur gulma pada lahan tanaman kopi dan dapat menentukan pengendalian yang 

tepat guna meningkatkan efektifitas dari kopi Arabika ini. Keragaman gulma 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Perdana dan Syam, 2013). Banyak faktor 

yang mempengaruhi keragaman gulma pada tiap lokasi pengamatan, seperti cahaya, 

unsur hara, pengolahan tanah, cara budidaya tanaman, serta jarak tanam atau 

kerapatan tanaman yang digunakan berbeda serta umur tanaman tersebut. Spesies 

gulma juga dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, kesuburan tanah, pola budidaya 

dan pengolahan tanah (Aldrich and Kremer, 1997). Sebaran gulma antara satu 

daerah dengan daerah lainnya berbeda sesuai dengan faktor yang 

mempengaruhinya.  

Identifikasi gulma serta pengenalan jenis-jenis gulma dominan merupakan 

langkah awal dalam menentukan keberhasilan pengendalian gulma. Penelitian 

“Analisis Vegetasi Gulma pada Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) di Desa 
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Bonjor, Kecamatan Tretep, Temanggung” bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 

gulma yang hidup diperkebunan kopi, sehingga nantinya dapat dilakukan tindak 

lanjut untuk dilakukan pengendalian gulma secara efektif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan data yang diperoleh penulis, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis-jenis gulma yang terdapat di perkebunan Kopi (Coffea) di Desa 

Bonjor, Kecamatan Tretep ? 

2. Jenis gulma apa yang paling dominan pada ketinggian yang berbeda di Desa 

Bonjor, Kecamatan Tretep ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis gulma yang terdapat di perkebunan Kopi 

(Coffea) di Desa Bonjor, Kecamatan Tretep ? 

2. Untuk mengetahui jenis gulma yang paling dominan pada ketinggian yang 

berbeda di Desa Bonjor, Kecamatan Tretep 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan penulis dalam dunia pendidikan pada 

umumnya dan pendidikan biologi khususnya. 

2. Sebagai alternatif sumber belajar praktikum dalam dunia biologi. 
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3. Dapat dibuat lembar kerja untuk dunia pendidikan khususnya Biologi 

mengenai tumbuhan gulma yang ada pada perkebunan Kopi (Coffea) di 

Kecamatan Tretep, Kabupaten Temanggung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang analisis vegetasi gulma pada 

kebun kopi arabika (Coffea arabika L.) di Desa Bonjor, Kecamatan Tretep, 

Kabupaten Temanggung didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Komposisi gulma terdiri dari 9 famili dan 20 spesies dengan jumlah total 

yaitu 5.218 individu. Famili dengan jumlah spesies terbanyak adalah 

Poaceae yang mempunyai 7 spesies. Famili dengan jumlah spesies terkecil 

adalah Amaranthaceae, Cyperaceae, Marsileaceae, Polygalaceae, dan 

Solanaceae dengan jumlah spesies 1. Spesies yang dapat ditemukan pada 

ketiga lokasi penelitian yaitu Ageratum conyzoides. 

b. Gulma yang memiliki nilai kerapatan tertinggi adalah Cyperus rotundus. 

Spesies yang memiliki nilai frekuensi tertinggi pada ketiga lokasi adalah 

Ageratum conyzoides. Indeks nilai penting tertinggi pada lokasi 1, lokasi 2, 

dan lokasi 3 yaitu Ageratum conyzoides 37,481 %, Ageratum conyzoides 

45,486 %, dan Cyperus rotundus 36,025 %. 

c. Pertumbuhan tanaman kopi arabika (Coffea arabika L.) tidak hanya 

ditentukan oleh faktor gulma, namun ada faktor abiotik seperti suhu, pH, 

kelembapan udara, dan intensitas cahaya.
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B. Saran  

a. Segera dilakukan pengendalian gulma pada kebun kopi arabika (Coffea 

Arabica L.) di Desa Bonjor, Kecamatan Tretep, Temanggung agar 

mendapat hasil panen yang lebih baik. 

b. Perawatan kebun kopi arabika (Coffea Arabica L.) di Desa Bonjor, 

Kecamatan Tretep, Temanggung harus selalu dilakukan agar mendapatkan 

hasil panen yang mempunyai kualitas bagus.  
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